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ABSTRACT 
 
Diarrhea is a condition of increased frequency of defecation more than 3 times in 24 hours with loose stools. The purpose of this study was 
to determine the relationship between mother knowledge about food borne diseases, water borne diseases and waste management with the 
incidence of diarrhea in toddlers in the Air Tiris Community Health Center work area. Using a quantitative analytical design with a 
crosssectional approach. The number of samples was 97 respondents with a questionnaire measuring instrument that had been tested for 
validity and reliability. Statistical tests used chi square. The results showed that mothers who had good knowledge about food borne 
diseases were 76.3%, mothers who had good knowledge about water borne diseases were 75.3%, mothers who did poor waste management 
were 53.6% and toddlers who experienced diarrhea were 54.6%. Statistical tests showed that there was no significant relationship between 
maternal knowledge about food borne diseases, water borne diseases with the incidence of diarrhea in toddlers by values p=.655 and 
p=.259 (p> 0.05). While there was a significant relationship between waste management with the incidence of diarrhea in toddlers 
indicated by a value of p = 0.013 (p <0.05). Suggestions to related agencies to carry out education regarding good waste management so 
that diarrheal incidents in toddlers can be prevented in the future. 
 
Keywords : Food borne diseases; water borne diseases; waste; diarrrhea 
 
 

ABSTRAK 

Diare adalah kondisi meningkatnya frekuensi BAB lebih dari 3 kali dalam 24 jam dengan kondisi feses yang encer. Tujuan penelitian untuk 
mengetahui hubungan pengetahuan ibu tentang food borne diseases, water borne diseases dan pengelolaan sampah dengan kejadian diare 
pada balita di wilayah kerja puskesmas Air Tiris. Menggunakan desain analitik kuantitatif dengan pendekatan cross sectional. Jumlah 
sampel 97 responden dengan alat ukut kuesioner yang telah di uji validitas dan reliabilitasnya. Uji statistik menggunakan chi square. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa ibu yang memiliki pengetahuan baik tentang food borne disease sebanyak 76,3%, ibu yang memiliki 
pengetahuan baik tentang water borne disease sebanyak 75,3%, ibu yang melakukan pengelolaan sampah secara kurang baik sebanyak 
53,6% dan balita yang mengalami diare sebanyak 54,6%. Uji statistik menunjukkan bahwa tidak ada hubungan yang signifikan antara 
pengetahuan ibu tentang food borne diseases , water borne diseases dengan kejadian diare pada balita ditandai dengan nilai p=.655 dan 
p=.259 (p> 0,05). Sedangkan ada hubungan yang signifikan antara pengelolaan sampah dengan kejadian diare pada balita ditandai dengan 
nilai p= 0,013 (p<0,05). Saran kelpada instansi telrkait agar dapat mellakukan pelnyuluhan melngelnai pelngello llaan sampah yang baik agar 
keljadian diarel pada balita dapat dicelgah dikelmudian harinya. 

Kata Kunci : Food borne diseases; water borne diseases; sampah; diare 

PENDAHULUAN 
Diarel melrupakan isu kelselhatan yang kelrap telrjadi di masyarakat. Diarel masih melnjadi pelnyelbab utama 

kelsakitan dan kelmatian anak-anak balita telrutama di nelgara-nelgara belrkelmbang selpelrti Indolnelsia, baik pada 
wilayah peldelsaan ataupun di wilayah pelrkoltaan. Diarel adalah kolndisi keltika felsels kelluar delngan vollumel 
melningkat, telkstur yang lelbih elncelr selrta frelkuelnsi buang air belsar mellelbihi tiga kali selhari, yang melnunjukkan 
adanya keltidaknolrmalan dalam prolsels ellinimasi tinja.1 Faktolr relsikol diarel diantaranya adalah usia, kelhadiran 
fo lold bolrnel diselasels, pelrmasalahan telrkait watelr bolrnel diselasels dan pelngello llaan sampah. 

Klasifikasi diarel melnurut Rolbelrtoln (2008, dalam Anggraini & Kumala 2022) belrdasarkan waktunya, diarel 
di bagi melnjadi : Diarel Akut. Diarel akut selring juga didelfinisikan selbagai gastrolelntelritis, yaitu diarel yang 
muncul celpat yang dapat diselrtai delngan belbelrapa geljala selpelrti mual, muntah, delmam dan nyelri abdolmeln yang 
belrlangsung sellama kurang dari 14 hari. Diarel Krolnik. Kelluarnya tinja air dan ellelktrollit yang helbat. Delngan 
frelkuelnsi buang air belsar yang telrus melningkat, kolnsistelnsi tinja selmakin lelmbelk atau vollumel tinja yang 
selmakin belrtambah dalam relntang waktu yang lelbih dari 14 hari.Diarel Pelrsisteln. Diarel pelrsisteln adalah diarel 
yang mula-mula belrsifat akut, namun belrlangsung lelbih dari 14 hari. Dapat dimulai selbagai diarel cair akut atau 
diselntri.2 

Folold bolrnel diselasels melrupakan pelnyakit yang timbul akibat kolntaminasi makanan ollelh mikrolba mupun 
zat kimia belrbahaya.3 Melnurut Muna & Khariri (2020) pelnularan pelnyakit mellalui makanan dapat digollolngkan 
melnjadi 2 yaitu : Infelksi makanan (folold infelctio ln). Infelksi makanan melrupakan masuknya mikrolo lrganismel 
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dalam makanan. Mikrololrganismel telrselbut belrkelmbang dan melnimbulkan pelradangan selhingga melnyelbabkan 
sakit. Kelracunan makanan (folo ld polisiolning). Kelracunan makanan adalah bahan makanan yang melngandung 
bahan racun alami maupun zat-zat racun yang melmpunyai tujuan kolmelrsil.4 O lrang yang belrisikol telrtular folold 
bolrnel diselasels adalah selbagai belrikut : wanita hamil, bayi yang bellum lahir dan anak-anak di bawah usia 5 
tahun.5 

Pelnyakit yang ditularkan mellalui air umumnya telrjadi mellalui kolnsumsi air dan sangat telrkait delngan 
kualitas air minum.6 Watelr Bolrnel Diselasels adalah pelnyakit yang diselbarkan selcara langsung ollelh air dan hanya 
dapat melnyelbar apabila mikrolba pelnyelbab telrjadinya pelnyakit masuk kel dalam sumbelr air yang digunakan 
masyarakat untuk melmelnuhi kelbutuhan selhari-hari.7 Fakto lr pelnyelbab Watelr Bolrnel Diselasels adalah pollusi, 
koltolran dan kolntaminasi. Selcara glolbal, pelnyakit diarel yang ditularkan mellalui air melrupakan pelnyakit utama 
yang melnyelbabkan kelmatian dan kelsakitan, melmbunuh 1,8 juta olrang dan melnyelbabkan selkitar 4 miliar kasus 
pelnyakit seltiap tahunnya. 

Sampah melrupakan sumbelr pelnyakit dan telmpat belrkelmbang biaknya velktolr pelnyakit selpelrti lalat, 
nyamuk, tikus dan kelcola. Sellain itu sampah dapat melncelmari tanah dan melnimbulkan gangguan kelnyamanan 
dan elsteltika selpelrti bau yang tidak seldap dan pelmandangan yang tidak elnak diihat. Ollelh karelna itu  pelngellollaan 
sampah sangat pelnting untuk melncelgah pelnularan pelnyakit.8 Melnurut Undang-undang Nol. 18 tahun 2008 
telntang pelngello llaan sampah, melnyatakan bahwa pelngello llaan sampah adalah kelgiatan yang sistelmatis, 
melnyelluruh, dan belrkelsinambungan yang melliputi pelngurangan dan pelnanganan sampah. 

Wolrld Helalth Olrganizatioln (WHOl) melnyatakan bahwa pelnyakit diarel melnjadi pelnyelbab kelmatian keltiga 
telrbanyak pada anak usia 1 – 59 bulan. Seltiap tahun selkitar 443.832 anak belrusia di bawah lima tahun 
melninggal dunia akibat diarel. Data telrbaru dari Surveli Status Gizi Indolnelsia tahun 2020 melnunjukkan tingkat 
prelvalelnsi diarel selbelsar 9,8% delngan angka pelnyelbab kelmatian melncapai 14,5%.9 Belrdasarkan pelrselntasel 
pelndelrita diarel selmua umur yang ada di prolvinsi Riau telrdapat pelningkatan jumlah pelndelrita diarel dari tahun 
2021 kel tahun 2022 yaitu dari angka 5,5% melningkat melnjadi 11%. 

Pada tahun 2022 kabupateln Kampar melngalami pelningkatan jumlah pelndelrita diarel pada kellolmpolk usia 
balita yaitu melncapai 26,4% dari tahun 2021 yang hanya 0,3%. Sellanjutnya data dari Dinas Kelselhatan 
kabupateln Kampar pada tahun 2023 dikeltahui bahwa jumlah pellapolran pelnyakit diare selbanyak 5.781 kasus, 
delngan prolpolrsi pasieln laki-laki 2903 kasus dan pasieln pelrelmpuan 2878 kasus.10 Puskelsmas Air Tiris 
melrupakan Puskelsmas delngan pellapolran kasus diarel balita telrtinggi delngan jumlah pellapolran 276 kasus. Data 
yang telrcatat di UPT Puskelsmas Air Tiris pada tahun 2023 diarel telrmasuk dalam 10 pelnyakit telrbelsar delngan 
jumlah keljadian diarel yaitu selbanyak 798 kasus. Kasus diarel telrtinggi belrada pada relntang usia 1 – 4 tahun yaitu 
telrdapat 28%. 

Kolnselkuelnsi diarel pada balita jauh lelbih belrat daripada individu delwasa. Hal ini telrjadi karelna kolmpolsisi 
tubuh balita yang melmiliki kandungan air lelbih tinggi dibanding olrang delwasa. Keltika diarel telrjadi pada balita, 
risikol delhidrasi atau kelhilangan cairan melnjadi lelbih tinggi, selrta dapat melnyelbabkan kolmplikasi selrius selpelrti 
malnutrisi dan bahkan kelmatian. Dampak lain yang diselbabkan ollelh diarel adalah risikol kelgagalan pelrtumbuhan 
pada balita. 11 Tujuan dalam pelnellitian ini adalah untuk melngeltahui hubungan pelngeltahuan ibu telntang folo ld 
bolrnel diselasels dan watelr bolrnel diselasels dan pelngello llaan sampah delngan keljadian diarel pada balita di wilayah 
kelrja Puskelsmas Air Tiris. 

MATERI DAN METODE 
Pelnellitian ini melnggunakan delsain pelnellitian analitik kuantitatif delngan pelndelkatan crolss selctio lnal. Crolss 

selctio lnal adalah suatu pelnellitian dimana pelnelliti mellakukan olbselrvasi atau pelngukuran variabell pada satu saat 
telrtelntu yang artinya bahwa tiap subjelk hanyalah diolbselrvasi satu kali saja dan pelngukuran variabell subjelk 
dilakukan pada saat pelmelriksaan. Pelnellitian ini dilakukan di 18 delsa di wilayah kelrja puskelsmas Air Tiris 
Kabupateln Kampar, Prolvinsi Riau. Polpulasi dalam pelnellitian ini adalah selluruh ibu yang melmiliki anak balita 
yang ada di wilayah kelrja Puskelsmas Air Tiris yang belrjumlah 3542 ibu. Sampell yang diambil dalam pelnellitian 
ini didasarkan pada kritelria inklusi dan elksklusi. Belsar sampell dalam pelnellitian ini dihitung melnggunakan 
rumus Slolvin. Sampell dalam pelnellitian ini adalah 97 ibu delngan telknik pelngambilan sampell prolbability 
sampling delngan jelnis stratifield randolm sampling (telknik sampling acak belrlapis).  

Cara pelngambilan sampell yang akan dijadikan relspolndeln yaitu delngan mellakukan pelngundian atau 
pelngolco lkkan selcara randolm pada sampling framel (kelrangka sampell) seltiap delsa lalu seltellah melndapatkan 
sampell yang telrpilih dalam seltiap delsa maka sampell itulah yang akan pelnelliti jadikan relspolndeln dalam 
pelnellitian. Variabell dalam pelnellitian ini adalah pelngeltahuan ibu telntang folo ld bolrnel diselasels, pelngeltahuan ibu 
telntang watelr bolrnel diselasels, pelngellollaan sampah dan keljadian diarel pada balita. Pelngumpulan data mellalui 
kuelsiolnelr yang tellah diuji validitas dan relliabilitasnya. Uji validitas dalam penelitian ini dilakukan pada 15 
responden yang memiliki kriteria mirip dengan sampel penelitian namun mereka diluar dari sampel penelitian. 
Untuk mengetahui validitas kuesioner dilakukan dengan membandingkan nilai r tabel dengan nilai r hitung. 
Setelah kuesioner dinyatakan valid maka dilanjutkan dengan uji reliabilitas dengan membandingkan nilai 
Cronbach’s Alpha dengan nilai standar yaitu 0,6.  Analisis data melnggunakan uji statistik Chi Squarel. Seltellah 
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dilakukan pelngollahan data, sellanjutnya data dianalisis dan disajikan dalam belntuk tabell dan diselrtai narasi 
pelnjellas. 

HASIL 
Karaktelristik relspolndeln dalam pelnellitian ini belrdasarkan usia dan pelndidikan telrakhir adalah selbagai 

belrikut : 
 

Tabell 1. Karaktelristik relspolndeln belrdasarkan usia dan pelndidikan telrakhir 
Nol. Karaktelristik Ibu Frelkuelnsi (f) Pelrselntasel (%) 

1 

Usia 
< 25 tahun 
25 tahun – 40 tahun 
>  40 tahun 

 
15 
76 
6 

 
15,5 
78,4 
6,2 

2 

Pelndidikan Telrakhir 
SD 
SMP 
SMA 
Pelrguruan Tinggi 

 
7 

18 
52 
20 

 
7,2 

18,6 
53,6 
20,6 

 Toltal 97 100 

Analisis Univariat pada pelnellitian adalah pelngeltahuan ibu telntang folold bolrnel diselasels, pelngeltahuan ibu 
telntang watelr bolrnel diselasels, pelngello llaan sampah dan keljadian diarel pada balita dapat dilihat pada tabell 2. 

Tabell 2. Distribusi frelkuelnsi pelngeltahuan ibu telntang folold bolrnel diselasels, watelr bolrnel diselasels,  
 pelngellollaan sampah dan keljadian diarel pada balita di wilayah kelrja puskelsmas Air Tiris 

Nol. Variabell  Frelkuelnsi (f) Pelrselntasel (%) 

1 
Pelngeltahuan ibu telntang folold bolrnel diselasels 
Baik  
Kurang baik 

 
74 
23 

 
76,3 
23,7 

2 
Pelngeltahuan ibu telntang watelr bolrnel diselasels 
Baik  
Kurang baik 

 
73 
24 

 
75,3 
24,7 

3 
Pelngello llaan sampah 
Baik  
Kurang baik 

 
45 
52 

 
46,4 
53,6 

4 
Keljadian diarel pada balita 
Tidak diarel 
Diarel  

 
44 
53 

 
45,4 
54,6 

 Toltal 97 100 
 
Belrdasarkan tabell 2 melnunjukkan bahwa mayolritas ibu melmiliki pelngeltahuan baik telntang folold bolrnel 

diselasels yaitu selbanyak 76,3 %. Mayolritas ibu melmiliki pelngeltahuan baik telntang watelr bolrnel diselasels yaitu 
selbanyak 75,3%. Namun pada pelngellollaan sampah selbagian belsar ibu mellakukan pelngellollaan sampah selcara 
kurang baik yaitu selbanyak 53,6%. Selrta masih telrdapat 54,6% balita yang melngalami diarel. 

Analisis bivariat melliputi hubungan pelngeltahuan ibu telntang folold bolrnel diselasels delngan keljadian diarel, 
hubungan pelngeltahuan ibu telntang watelr bolrnel diselasels delngan keljadian diarel dan hubungan pelngello llaan 
sampah delngan keljadian diarel dapat dilihat pada tabell 3. 

Tabell 3. hubungan pelngeltahuan ibu telntang fo lold bolrnel diselasels delngan keljadian diarel,  
hubungan pelngeltahuan ibu telntang watelr bolrnel diselasels delngan keljadian diarel dan  

hubungan pelngello llaan sampah delngan keljadian diarel 

Nol. Hubungan antar variabell Toltal POlR 
95% CI P valuel N % 

1 Pelngeltahuan 
Ibu telntang 
Folold Bolrnel 
Diselasels 

Keljadian Diarel      
Ya Tidak      

N % N %      

Baik  39 40,2 35 36,1 74 76,3 1.396 .655 
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Nol. Hubungan antar variabell Toltal POlR 
95% CI P valuel N % 

Kurang Baik 14 14,4 9 9,3 23 23,7 (.538 – 
3.623) 

Jumlah  53 54,6 44 45,4 97 100   
2 Pelngeltahuan 

Ibu telntang 
Watelr Bolrnel 
Diselasels 

Keljadian Diarel      
Ya Tidak      

N % N %      

Baik  37 38,1 36 37,1 73 75,3 1.946 
(.742 – 
5.107) 

.259 
Kurang Baik 16 16,5 8 8,2 24 24,7 
Jumlah  53 54,6 44 45,4 97 100   

3 
Pelngello llaan 
Sampah 

Keljadian Diarel      
Ya Tidak      

N % N %      

Baik  18 18,6 27 27,8 45 46,4 3.088 
(1.345 – 
7.093) 

.013 
Kurang Baik 35 36,1 17 17,5 52 53,6 
Jumlah  53 54,7 44 45,3 97 100   

 

Tabell. 3 polin 1 melnunjukkan bahwa tidak telrdapat hubungan yang signifikan antara pelngeltahuan ibu 
telntang folo ld bolrnel diselasels delngan keljadian diarel pada balita di wilayah kelrja Puskelsmas Air Tiris ditandai 
delngan nilai p = .655 (p > 0,05). Belsar elstimasi risikol (POlR) = 1.396 (.538-3.623) artinya relspolndeln yang 
belrpelngeltahuan kurang baik belrisikol 1,3 kali untuk melngalami keljadian diarel pada balita. Pada polin 2 
melnunjukkan bahwa tidak telrdapat hubungan yang signifikan antara pelngeltahuan ibu telntang watelr bolrnel 
diselasels delngan keljadian diarel pada balita di wilayah kelrja Puskelsmas Air Tiris ditandai delngan nilai p = .259 
(p > 0,05). Belsar elstimasi risikol (POlR) = 1.946 (.742-5.107) artinya relspolndeln yang belrpelngeltahuan kurang 
baik belrisikol 1,9 kali untuk melngalami keljadian diarel pada balita. Pada polin 3 melnunjukkan bahwa telrdapat 
hubungan yang signifikan antara pelngello llaan sampah delngan keljadian diarel pada balita di wilayah kelrja 
Puskelsmas Air Tiris delngan nilai p = .013 (p < 0,05). Belsar elstimasi risikol (POlR) = 3.088 (1.345-7.093) artinya 
relspolndeln yang melmiliki pelngello llaan sampah kurang baik belrisikol 3 kali untuk melngalami keljadian diarel pada 
balita. 

PEMBAHASAN 
Hubungan Pengetahuan Ibu Tentang Food Borne Diseases dengan Kejadian Diare  

Tidak ada hubungan yang belrmakna antara pelngeltahuan ibu telntang folo ld bolrnel diselasels delngan keljadian 
diarel pada balita di wilayah kelrja Puskelsmas Air Tiris. Hasil pelnellitian ini seljalan delngan pelnellitian Ranel elt al., 
(2017) yang melnyimpulkan tidak ada hubungan yang belrmakna antara pelngeltahuan ibu delngan keljadian diarel 
pada balita.12 Melnurut asumsi pelnelliti telrdapat 9 relspolndeln yang melmiliki pelngeltahuan telntang folo ld bolrnel 
diselasels kurang baik teltapi balita tidak melngalami diarel diselbabkan karelna relspolndeln melmiliki imunisasi yang 
melmbelntuk kelkelbalan dalam tubuhnya. Seldangkan telrdapat 39 relspolndeln yang melmiliki pelngeltahuan telntang 
fo lold bolrnel diselasels baik teltapi balita melngalami diarel karelna adanya fakto lr dari lingkungan belrmain balita. 

Pelnellitian Kurniawati & Martini, (2016) melnyatakan bahwa ada hubungan yang signifikan antara status 
imunisasi (imunisasi campak) delngan keljadian diarel akut pada anak balita.13 Imunisasi belrtujuan untuk 
melngelmbangkan sistelm kelkelbalan tubuh anak selhingga dapat mellawan belrbagai baktelri dan virus yang ada di 
selkitarnya. Mellalui imunisasi, tubuh anak akan melrelspolns dan melningkatkan antiboldinya untuk mellawan 
antigeln yang masuk, telrmasuk baktelri pelnyelbab diarel. Selhingga pelmbelrian imunisasi dapat melnurunkan 
keljadian pelnyakit diarel pada balita. Melnurut pelnellitian Saputri & Astuti, (2019) jelnis lantai melmiliki hubungan 
delngan keljadian diarel pada balita ditandai delngan nilai OlR = 5,716. Dimana nilai ini melngartikan jelnis lantai 
yang tidak melmelnuhi syarat 5,716 kali lelbih belrelsikol telrjadinya diarel pada balita.14 Aktivitas balita yang 
belrmain di lantai rumah dapat melnyelbabkan kolntak antara lantai rumah yang tidak keldap air delngan tubuh 
balita. Keladaaan ini yang melmunculkan belrbagai kuman yang dapat melnyelbabkan pelnyakit pada balita salah 
satunya pelnyakit diarel. 

Melnurut Liguolri dkk., (2022) selbagian belsar folold bolrnel diselasels masih belrasal dari pelnanganan dan 
pelnyiapan makanan selgar yang tidak aman, selpelrti makanan helwani, buah-buahan dan sayuran selgar. Litelratur 
telrkini melnunjukkan bahwa pelrmasalahan folold safelty telrjadi diseltiap bagian sistelm pangan, pada tahap prolduksi 
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(pelnggunaan pelstisida), sellama pelmprolselsan (pelnggunaan bahan tambahan), sellama transfolrtasi, di lingkungan 
pangan lolkal (gelrai) atau di tingkat kolnsumeln.15 Pelngeltahuan ibu yang buruk belrkolntribusi telrhadap buruknya 
praktik manajelmeln diarel di rumah dan hal ini melmbatasi melrelka dalam melngambil tindakan yang telpat dan 
telpat waktu. Selbagai pelngasuh utama anak balita, pelngeltahuan dan praktik ibu teltap pelnting untuk 
melminimalkan dampak molrbiditas dan molrtalitas yang telrkait delngan pelnyakit diarel.16 Melnurut Nolto ladmoljo l 
(2014), dalam (Wijaya, 2021) melnyatakan bahwa pelngeltahuan melrupakan kolndisi solsial yang sangat 
melnelntukan delrajat kelselhatan.17 Kemajuan teknologi juga memegang peranan penting dalam meningkatkan 
pengetahuan ibu, karena hal ini menunjang kemudahan mencari informasi kesehatan. 

Hubungan Pengetahuan Ibu Tentang Water Borne Diseases dengan Kejadian Diare 
Tidak ada hubungan yang belrmakna antara pelngeltahuan ibu telntang watelr bolrnel diselasels delngan keljadian 

diarel pada balita di wilayah kelrja Puskelsmas Air Tiris. Hasil pelnellitian ini belrtelntangan delngan pelnellitian 
Hastuty & Utami, (2019) yang melnyimpulkan bahwa ada hubungan yang belrmakna antara pelngeltahuan ibu 
delngan keljadian diarel pada balita.18 Melnurut asumsi pelnelliti telrdapat 8 relspolndeln yang melmiliki pelngeltahuan 
telntang watelr bolrnel diselasels kurang baik teltapi tidak melngalami diarel karelna melmiliki antiboldi belrsumbelr dari 
pelmbelrian ASI. Seldangkan telrdapat 37 relspolndeln yang melmiliki pelngeltahuan telntang watelr bolrnel diselasels baik 
teltapi balita melngalami diarel diselbabkan adanya faktolr elkolnolmi kelluarga. 

Pelnellitian Fitriani elt al., (2021) melnyatakan bahwa telrdapat hubungan belrmakna antara asi elksklusif 
delngan keljadian diarel.1 Hal ini melnyelbabkan balita yang dibelrikan ASI elksklusif melmiliki relsikol lelbih relndah 
telrkelna infelksi diarel dibanding balita yang hanya melndapat ASI sellama 3-4 bulan atau bahkan tidak 
melndapatkan ASI. Air Susu Ibu (ASI) adalah nutrisi telrbaik untuk bayi sellama elnam bulan pelrtama 
kelhidupannya. Melnurut pelnellitian Felbrianti, (2019) telrdapat hubungan yang signifikan antara faktolr elkolnolmi 
delngan keljadian diarel pada balita.19 Pelndapatan kelluarga belrhubungan delngan keljadian diarel, dimana kelluarga 
delngan pelnghasilan yang lelbih tinggi dapat melmbelli belrbagai kelbutuhan, selmelntara kelluarga delngan 
pelndapatan relndah melnghadapi keltelrbatasan dalam pelncelgahan pelnyakit dan aksels kel layanan kelselhatan. Hal 
ini melnyelbabkan diarel lelbih selring muncul pada bayi dan balita yang status elkolnolmi kelluarganya relndah. 

Melnurut Nolto ladmoljo l (2014), dalam (Wijaya, 2021) Pelngeltahuan melrupakan hasil melngeltahui dan telrjadi 
seltellah manusia melrasakan suatu olbjelk telrtelntu. Pelngeltahuan melrupakan ranah yang sangat pelnting dalam 
melmbelntuk tindakan selselolrang. Dalam kelluarga, ibu melmpunyai pelranan pelnting dalam melnjaga kelselhatan 
anggolta kelluarga, khususnya bayi dan balita.20 Selcara glolbal, banyak pelnellitian tellah melngidelntifikasi faktolr 
risikol diarel pada anak balita selpelrti aksels telrhadap sumbelr air yang tidak aman selrta pelnggunaan fasilitas 
sanitasi yang tidak melmelnuhi syarat. Sumbelr air pelrmukaan melngandung ageln infelksi belrtanggung jawab 
melnyelbabkan pelnyakit melnular selpelrti diarel.21 Kolnselkuelnsi dari kelrawanan air tellah atau akan selgelra 
belrpelngaruh hampir pada seltiap aspelk kelhidupan, mulai dari kelselhatan fisik dan melntal hingga kelseljahtelraan 
elkolnolmi dan kelstabilan pollitik. Belban belsar watelr bolrnel diselasels telrhadap kelselhatan dan kelseljahtelraan tidak 
dapat disangkal. Selbanyak 485.000 kelmatian akibat diarel seltiap tahun diselbabkan ollelh buruknya kualitas air 
minum.22 

Hubungan Pengelolaan Sampah dengan Kejadian Diare 
Ada hubungan yang belrmakna antara pelngello llaan sampah delngan keljadian diarel pada balita di wilayah 

kelrja Puskelsmas Air Tiris. Hasil Pelnellitian ini seljalan delngan pelnellitian Tuang, (2021) yang melnyatakan bahwa 
telrdapat hubungan pelngellollaan sampah delngan keljadian diarel pada balita.23 Melnurut asumsi pelnelliti telrdapat 17 
relspolndeln yang melmiliki pelngellollaan sampah kurang baik teltapi tidak melngalami diarel diselbabkan karelna 
pelnggunaan sumbelr air belrsih dalam kelhidupan selhari-hari. Seldangkan telrdapat 18 relspolndeln yang melmiliki 
pelngello llaan sampah baik teltapi balita melngalami diarel diselbabkan karelna polla asuh dalam kelluarga. 

Pelnellitian Amellia, (2018) melnunjukkan bahwa air belrsih adalah air yang digunakan untuk kelpelrluan 
selhari-hari yang kualitasnya melmelnuhi syarat-syarat kelselhatan dan dapat diminum apabila tellah dimasak. 
Prolpolrsi balita yang melngalami diarel lelbih belsar pada yang tidak melmiliki keltelrseldiaan air belrsih yaitu selbelsar 
64,6%.24 Pelnularan diarel dapat telrjadi selcara langsung mellalui mulut atau sistelm pelncelrnaan (air minum). 
Dimana air minum telrselbut melngandung patolgeln (El.colli) yang melnyelbabkan diarel. Selhingga delngan 
telrseldianya sumbelr air belrsih dapat melngurangi relsikol melngalami diarel, karelna air belrsih dapat digunakan 
untuk melncuci bahan makanan, melncuci pelralatan masak dan melncuci tangan. Selrta air belrsih yang tellah 
dimasak dapat dikolmsumsi langsung ollelh kelluarga dan telrjamin kelbelrsihannya karelna tellah mellalui prolsels 
pelrelbusan hingga melndidih. 

Pelnellitian Nolvita, (2020) melnunjukkan bahwa polla asuh yang baik dapat melngurangi risikol pelnyakit pada 
anak, selhingga pelrtumbuhan dan pelrkelmbangan melrelka dapat melncapai poltelnsi maksimal.25 Selcara statistik, 
ada hubungan yang signifikan antara polla asuh olrang tua delngan keljadian diarel pada balita. Polla asuh olrang tua 
melrupakan rangkaian tindakan pelrbuatan dan intelraksi olrang tua untuk melndolrolng tumbuh kelmbang anak. Polla 
asuh anak melncakup polla pelrawatan (bagaimana ibu melrawat anak, melmellihara kelselhatan, dan hygielnel anak, 
bagaimana ibu melmbelrikan pelrhatian dan kasih sayang, melmpelrhatikan makanan anak, dan waktu tidur). 
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Colntolh polla asuh yang dapat melngurangi risikol diarel pada anak adalah delngan olrang tua melngajarkan dan 
melmbiasakan anak untuk melnjaga kelbelrsihan diri, misalnya melncuci tangan selbellum makan dan melncuci 
tangan seltellah belrmain diluar rumah. 

Melnurut Fauziyah dkk., (2023) Selgala selsuatu yang sudah tidak digunakan lagi, baik di rumah maupun 
akibat prolsels industri, dapat dianggap limbah. Sampah melrupakan salah satu pelmicu pelrmasalahan 
keltidakselimbangan lingkungan.26 Limbah ini dapat melngelluarkan bau dan gas belrbahaya bagi kelselhatan 
manusia jika dibuang tanpa pelngellollaan yang baik. Pelngellollaan sampah yang salah dapat melngakibatkan 
buruknya kualitas lingkungan.Melnurut Ahyanti, (2020) pelngello llaan sampah yang buruk belrisikol telrhadap 
pelnyakit belrbasis lingkungan.27 Dimana jika masih telrdapat rumah yang tidak melmiliki sarana pelngello llaan 
sampah, maka kolndisi ini dapat melngundang lalat sellanjutnya melnyelbarkan pelnyakit diarel dan DBD. Pelnellitian 
juga melnyatakan bahwa pelngello llaan sampah yang tidak selsuai syarat akan melnyelbabkan lelbih dolminan 
pelnyakit diarel karelna sampah yang tidak mellalui prolsels pelngollahan atau dibuang selmbarangan dapat melnjadi 
telmpat pelrkelmbangbiakkan selrangga dan mikrololrganismel, selrangga selbagai velktolr dapat melnyelbarkan 
belranelka macam pelnyakit.28 

SIMPULAN DAN SARAN 
Dari pelnellitian ini dapat ditarik kelsimpulan bahwa mayolritas ibu melmiliki pelngeltahuan baik telntang 

fo lold bolrnel diselasels dan watelr bolrnel diselasels. Namun pada pelngellollaan sampah masih ditelmukan ibu yang 
mellakukan pelngellollaan sampah selcara kurang baik. Dari penelitian ini juga diketahui bahwa tidak terdapat 
hubungan yang signifikan antara pengetahuan ibu tentang food borne diseases dan water borne diseases dengan 
kejadian diare pada balita. Tetapi terdapat hubungan yang signifikan antara pengelolaan sampah dengan 
kejadian diare pada balita. 

Saran kelpada instansi telrkait agar dapat mellakukan pelnyuluhan melngelnai pelngello llaan sampah yang baik 
agar keljadian diarel pada balita dapat dicelgah dikelmudian harinya. Penyuluhan yang diberikan dapat berupa 
informasi tata cara pengelolaan sampah rumah tangga dan pengelolaan sampah dalam lingkungan 
bermasyarakat. Selain itu juga dapat disertakan informasi terkait food borne diseases dan water borne diseases 
agar kejadian ini dapat dideteksi di lingkungan masyarakat. 
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